BUPATI WAKATOBI
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI WAKATOBI
NOMOR 4 TAHUN 2023

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN BESARAN BAGI HASIL
PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH SETIAP DESA
DI KABUPATEN WAKATOBI TAHUN ANGGARAN 2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI WAKATOBI,

Menimbang :a. bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal

Mengingat

Y

97 ayat (4) Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah diubah beberapa kali, dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
perlu ditetapkan Tata Cara Pembagian dan Penetapan
Besaran Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Setiap
Desa di Kabupaten Wakatobi Tahun Anggaran 2023;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Tata Cara Pembagian dan
Penetapan Besaran Bagi Hasil Pajak dan Retribusi
Daerah Setiap Desa di Kabupaten Wakatobi Tahun
Anggaran 2023;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2003 tentang

Pembentukan Kabupaten Bombana, Kabupaten
Wakatobi, dan Kabupaten Kolaka Utara di Provinsi
Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 144, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4339);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
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Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6801);

4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesian Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020
tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas
Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau dalam
Rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem
Keuangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 87, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6485);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022
tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 67357);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6321);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558) sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran
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Menetapkan

10.

11

12,

13.

14.

Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 604 1);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

.Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah

Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 8 Tahun 2022
tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2023;

Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Wakatobi Tahun 2010 Nomor 1)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Wakatobi Tahun 2016 Nomor 1);

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Wakatobi (Lembaran Daerah Kabupaten
Wakatobi Tahun 2016 Nomor 5) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun
2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Wakatobi
(Lembaran Daerah Kabupaten Wakatobi Tahun 2020
Nomor 8);

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2023 (Lembaran Daerah Kabupaten
Wakatobi Tahun 2022 Nomor 2});

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN

DAN PENETAPAN BESARAN BAGI HASIL PAJAK DAN
RETRIBUSI DAERAH SETIAP DESA DI KABUPATEN
WAKATOBI TAHUN ANGGARAN 2023.
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

1}
2.

10.

18.

12

Daerah adalah Kabupaten Wakatobi.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Wakatobi.
Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Wakatobi.

Pajak Daerah, yang selanjutnya disebut Pajak adalah kontribusi
wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

. Retribusi Daerah, yang selanjutnya disebut Retribusi adalah

pungutan Daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian
izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh
Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau Badan.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat
istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam
mengatur dan mengurus Kkepentingan masyarakat setempat
berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagai
unsur penyelenggara pemerintahan desa.

Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang
meliputi perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan desa.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya disebut
APBDesa adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan desa
yang dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah desa dan
Badan Permusyawaratan Desa yang ditetapkan dengan Peraturan
Desa.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, yang selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan
Daerah yang dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah
Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan ditetapkan
dengan Peraturan Daerah.
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13. Rekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat penyimpanan
uang daerah yang ditentukan oleh Bupati untuk menampung
seluruh penerimaan daerah dan digunakan untuk membayar
seluruh pengeluaran daerah pada bank yang ditetapkan.

14. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang
ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati
bersama Badan Permusyawaratan Desa.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

(1) Maksud Peraturan Bupati ini adalah sebagai pedoman dalam
menghitung Pembagian dan Penetapan Besaran Bagi Hasil Pajak
dan Retribusi Daerah Setiap Desa di Kabupaten Wakatobi.

(2) Tujuan Peraturan Bupati ini adalah untuk memberikan kepastian

cara perhitungan dan penyaluran Bagi Hasil Pajak dan Retribusi
Daerah kepada Desa di Kabupaten Wakatobi.

BAB III
PENGANGGARAN DAN PENGALOKASIAN

Pasal 3

(1) Anggaran Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah kepada Desa
dialokasikan dalam APBD.

(2) Penganggaran Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah kepada Desa
berpedoman pada rencana penerimaan pajak dan retribusi daerah
yang ditetapkan dalam APBD.

Pasal 4

Alokasi anggaran Bagi hasil Pajak dan Retribusi Daerah kepada Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) adalah sebesar 10%
(sepuluh per seratus) untuk semua jenis pajak dan retribusi daerah.

BAB IV
TATA CARA PENGHITUNGAN

Pasal 5

(1) Tata cara penghitungan Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah
untuk setiap Desa diatur secara merata dan proporsional.

(2) Pengalokasian bagian dari dana Hasil Pajak dan Retribusi Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan
ketentuan sebagai berikut:

a. 60% (enam puluh per seratus) dibagi secara merata kepada
seluruh Desa;

b.40% (empat puluh per seratus) dibagi kepada Desa secara
proporsional.
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Pasal 6

(1) Pembagian Bagi Hasil Pajak Daerah secara proporsional
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf b adalah
berdasarkan indikator prosentase realisasi pajak dan retribusi per
desa terhadap total realisasi setoran pokok pajak bumi dan
bangunan se-Kabupaten Wakatobi.

(2) Pembagian dan tata cara pengalokasian ditetapkan dengan
formulasi perhitungannya sebagai berikut:

BHPRD = RPR x 10%

ABHPRM = BHPR x 60%
Jumlah Desa
ABHPRMP = RPR per Desa x (40%)

> RPR Desa
Keterangan:
BHPRD = Bagi Hasil Pajak dan Retribusi ke Desa
RPR = Realisasi Pajak dan Retribusi
ABHPRM = Alokasi Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Merata
ABHPRMP = Alokasi Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Merata

Proporsional

BAB V
PENYALURAN, PENGELOLAAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN

Bagian Kesatu
Penyaluran

Pasal 7

(1) Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah untuk Desa disalurkan dari
Kas Umum Daerah kepada Pemerintah Desa melalui rekening
Pemerintah Desa oleh Bendahara Umum Daerah.

(2) Besaran Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah adalah sejumlah
Rp825.759.000,00 (delapan ratus dua puluh lima juta tujuh ratus
lima puluh sembilan ribu rupiah) yang terdiri dari bagi hasil pajak
daerah Rp704.588.000,00 (tujuh ratus empat juta lima ratus delapan
puluh delapan ribu rupiah) dan retribusi daerah sebesar
Rp121.171.000,00 (seratus dua puluh satu juta seratus tujuh puluh
satu ribu rupiah) dengan rincian untuk setiap Desa sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kedua
Pengelolaan

Pasal 8

(1) Penerimaan desa yang berasal dari bagi hasil pajak dan retribusi
daerah harus dimasukan dalam APBDesa masing-masing Desa
sebagai sumber pendapatan desa.

(2) Penerimaan desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan
untuk pembiayaan bidang penyelenggaraan pemerintahan,

pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan
pemberdayaan masyarakat.

Bagian Ketiga
Pertanggungjawaban

Pasal 9

Sumber pendapatan desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1)
dikelola dan dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan pengelolaan dan
pertanggungjawaban keuangan desa.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10
Peraturan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal 2 Januari 2023.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Wakatobi.
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Diundangkan di Wangi-Wangi
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Pj. SEKRETARIS DAERAH WAKATOBI,

KAMARUDDIN

BERITA DAERAH KABUPATEN WAKATOBI TAHUN 2023 NOMOR 4

Hkmsetdawktb 0231004




FOOTEE0 gPIMDpPIasuH

00L°29Z'8 00S°T1Z'1 002'080°L £65'9¢9'1 180°€H2 TLYETE'T 000°08€'Z zL0'909'9 89€'696 ¥0L°9€9°S VNENVIOOd IONVM-TONVM| ¥1
006C+0°0T 00L'€L¥'T 00Z'695°8 S08°9¢b°E £1£°+0S Z6+'2£6'C 12L°LE6'Y TL0°909°9 89€°696 ¥0L79E9°S VId-VIdVM IONVM-TONVM| €1
005°20Z'€T 00t'LE6'T 001°89Z°11 91€£'965°9 9£6°L96 6.£°829°C LYO'LLY'6 TL0'909'9 89€°696 +0L°9€9°S YMONO FOJOMN IONVM-TONVM| Z1
004°888°8 00t +0€'T 00€ +8S°2 L0S°28TT ££6'HEE SLSLYE'T 0ZE6L2°€ TL0'909°9 89€'696 0L°9€9°S nIvsod FONVM-TONVM| TT
0048826 00t 94T 00£°28E'8 0.8°281°€ L00°L9% £95'CTLT LSY'TLS T TL0°909'0 89€'696 ¥0L'9E9°S ANNLL IOANLL IDONVM-TONVM| 0T
009'902°01 00T°148°T 00S°SET'6 Thb00T'+ S69°109 8bL'861'EC 081°168°S Z,0°909'9 89£°696 $0L'9€9°S OdONIDVM [ONVM-TONVM| 6
009°ZH1°Ee 000°96€°E  |009°9bL 6T 10t°9€5°91 PESOZY'T | L98'60T'HT | 61°8SLET TL0°909'9 89€'696 ¥0L'9E9'S ONNLYd IONVM-TONVM| 8
00£°699+1 009°2S1'Z  |00L'91S°CT TLI'€90°8 I81°€8T'1 | 066'6L8°9 908 ¥8ST1 zL0'909'9 89£°696 $0L'9€9°S NINNTEYM IONVM-TONVM| 4
008°91Z 62 0022182+  |00£'6T6+T 0vE'019°TT LIS LIEE |€EST6T61 | 689 +8HTE TL0°909°9 89£°696 0L 9€9°S ﬁwmﬁvmﬂm TONVM-TONVM| 9
00%'986'01 00Z'219°T  [00T bLE6 10Z°08€ 9L TH9 SePAEL'E ST1°€62'9 TLO'909'9 89€°696 $0L'9E9°S VONOT TONVM-TONVM| S
009°€11'6 00t LEE'T 008 9LL L 6CH'L0ST LE6°LIE 26+ 6E1°T 69%°209°E zL0'909°9 89¢°696 © | b0L'9£9°C ONTATYIN IDNVM-TONVM| +
004" +99°T1 00LT1LT 004°2S6°6 P61°850°S YET ZPL 096°S1E P 00Z°L9T'L TL0'909°9 89€°696 $0L'9€9'S IOQNILL TONVM-TONVM| €
00L'€TT 11 000°2¥9°T  |00L948°6 9€5L19'Y TLSLLY £96'6£6'C 860 H£9°9 ZL0'909°9 89E°'696 $0L'9€9'S VHVM IONVM-TONVM| €
00t Z+L 01 00t'9L8°'T 000°991°6 LETOET ¥ ZE6'909 S0Z'6TS'E +OL'TH6'S TL0°909°9 89€'696 +0L'9€9°C NENOS TONVM-TONYM| T
er gl Ir oI 6 8 Z 9 S 4 £ z I

reoL 18NqLIoY efed aﬂmﬂm% " | snquoy yeleq —— [ejoL 1snquIoy fefed .
. Isnqulsy uep BS2(] BUIBN UBJBUIBIOM ON

®BS3Q-Iod BUBQ Nded reuotsiodold 1SBNO[Y Jeled 1seseay Jese( 1seory

£20T NVIVDONV NNHV.L

IHOLVIVM NALVANGVY Id VSEA dVILES HYJEVA ISNERILEN NVA
JVrVd TISVH 19VE NVIVSHE NVAVLANEd NVA NVIDVENEd VaVO VIVL
DNVINIL

€20z NNHVL b JOoWoN

IHOLYIVM LLVdNd NVINLVIEd

NVAIdAYT




P00 [E£E0 GAMDPISSUDH

002'889'6  |00L'TZbT  |00%'99z°8 0v6°180° 1bZZSt | 00L'629°C | 08%'lzbb | Z20°909' | 89£'696 | b0L'9£9'S VOONOOVT ONDNONIE| LE
009'zz9'01  |008'88S'T  |008'€90°6 904910 €9E'68S | EVOLZK'E | bbp0LL'S | 220909'0 | 898'696 | +0L'989'S OdNV3-OdINV OMONONIE| 98
009'€80°2T  [002°€LL'T  |006°01E°01 | €1t Lebe 05,808 | +99'cL0'v  |ooc'e9ss | zr00090 | 89c696 | 0L'9g9S OUONVI OMONONIH| S€
009°T9LL  |oooeeT'l  |009229'9 16468 T 8vS'691 | £68'286 £60°099'1 2209099 | 895696 | $0L'9E9'S 11 VLvd VINOL| ¥€
006'2£9'8  |00t'€Lz1  |00S OB L 952°'120°C LO0'VOE | 8bLLOL'T | 62S9L6'C | 2L0'909°9 | 89€'696 | OL'9E9'S VHOS OT10M VINOL| €€
006'99€'TT  [000'899'T  |006'869'6 €SL°00Lb 889°'869 | S9T'Z90'v | 198'6£8'9 | 2L0°009°9 | 89£'696 | ¥0L'9£9'S ANVOWFEL VINOL| Z€
oov9zs'®  [00z'1Sz'T  |00z'SLz L SL2°026'1 6LL'18T | 96v'889'T | +68'8SL'c | 2L0'909'9 | 89£'696 | b0L'9E9'S VALVd vIwou| 1€
000'6€1'8  [00€461°T  |00L'4469 1697788 LZ6'vZZ | 016'L08'T | SSTzoze | 2L0°909' | 898696 | v0L'989'S YNQANNY VINOL| 0€
008'8.2'6  [009'198°T |00z L6 L 189'2L9°C TRI'T6E | 69v'080°C | 9b8'6E8E | CLO'909'9 | B9E'696 | HOL'9E9'S LIV M VINOL| 62
002'092'9Z  [00v'€S8'€  [008°90v°2Z | L60'+S9'61 1Z0'b88'C | 920°02L'91 |00v'LE2'8T |TL0'909°9 | 89E'696 | ¥OL'9ED'S AVDONVIAVT VINOL| 82
005'S6€'01  |o0S'cze'l  |000°0.8'8 10€'68L°E 860'95S | €9z'€€TE | 8SU'bbb'S | 209099 | 89£'696 | b0L'9E9'S LVAVE [LLIVA VINOL| LT
001°£2901  [008'99S'T  |00E°0T1'6 Z€6'0L0'% VOE'L6S | BOS'ELY'E | CBL'BYR'S | 209099 | 89£'696 | OL'9£9'S SYIWNITVY vdnaavi| o¢
00428601 |00e'bee'T  |o0b'e9g's 08 18L°€ 68" 4SS 119'9zz'e | 286'zev's | 2L09099  |89e'696 | +0L'9€9'S VAVA VNEEAY vaNam1vil| sz
006'£9L8  [009'98Z°T  |00g 18b'L 6SL19T°C vITLIE | vbSpbR'T | 8E8°COT'E | 2L0909'9 | 89€'696 | 40L'9€9'S OLAMET VANaaTvl| ¥2
0og'€1L'8  |ooL'sLzl  |ooT'seb'L 185°201°2 vOT'60E | L1€'86L'T | 000'820'€ | 2L0'909'9 | 898'696 | v0L'9E9'S HAaYM vdNaa1vi| €z
001'v66'8  [008°61€°T  |008'0L9"L 600°88€°C PIL'0SE | S6S'L€0T | 968'0sv'E | 2L0°909'0 | 89£°696 | 0L'9E9'S NVLYIES OT10 vdNaavi| 2z
008'1L¥'8 00z'evz’ T |009'82Z L 865°598'T 9L'€LT | TH8'16ST | 6EE089T | 2L0'909°9 | 89E'696 | $0OL'9E9'S <m_wmﬁmm vana@vi| 1z
ooL19r8  |oo€sz'l  |000-9LbL L09°SST'E 11€'9TE | 96T°668°T | 000°260°C | 2,0'009'0 | 89£'696 | b0L'9£9'S Ewmm.mwm vdna@ivi| oz
00S'1Z1'6  |00S'8EE’T  |000°€8L L ZIESIST v60'698 | 8Iz'OpI'z | S6L€19C | 2L0'9099 | 898696 | +0L'9€9'S YNASVIVE vdnavi| 61
0009e8'8  [009°962'T  |00b'6ES'L 8S8'622°C L0T'LZ8 | 1S9°T06'T | 8.9°€0z°€ | 2209099 | 89e'696 [ +0L9€9'S ONAOH VdNam V| 81
001'895'6  |00£'€0+'L  |008'6S1'8 L06'986°C £68°6Sh | v10'€ZST | €vT'8VTH | €L0'909'9 | 89€'696 | b0L'9E9'S o110 vanam 1| L1
00£°T9E'IT  [002'299'T  |001'+69'6 6v0°SSL' b 1SL'269 | 86T280't | 9997Te8'0 | z.0909'9 | 89e'696 | vOL'9E9'S RIVHVEVIAVS vanazvi| 91
ooL'er6's  |00vZIET  |008TE9L 6vSLEET olo'erbe | obSbe6'T | 0Op'sSE’t | z.0009'0 | 898'696 | b0L'9g9'S ONVEINOS vana@vi| st




#O0LEE0 GRHMDPIISUH

006'STZ'6  [00L'ZSE'T  |008°€98'L 62L°609°C 6v6'78 | 18L°922°T | 9vb6bLE | ZL0'909'9 | 89£'696 | OL'9EY'S VSV it g

006'068'6  (004'TSHT  |00S°6E4'8 66L'48C°€ 80078y | 16L208'C  |T€E6ILY | TL0909'9  [89£'696 | HOL'9ES'S VAVAWYL eS| 8s
0007906 |o0g'6Ze T |o0zZELL 008'95+'2 : ‘560" ‘828" ‘909" : '9£9'S HyauL iy

198'09¢ | 8E'S60T | ©62'8TS’E | TL00909'9 | 89£'696 | HOL'9EDS . ! (Vi
000'€LL'TT  |009'2ZLT  |00b'SHO'0T | S8'99T" : ‘80%" ‘eTr’ ‘909’ : ‘989" T Mg L6

o1°g L1188, |899'80b'h | logeEbL | €L0'009'0 | 89E'696 [ +OL'9EY'S O, oo L - |-

00b'9€8'6  |00V'EHHT  000°€6E8 £8C°06C°€ 800'vLb [ b22°9SLT  |900'T¥9v | 2L0'009° | 898'696 | vOL'9E9'S IVHVE VIOW NVLVIAS| gq
IONVM  IDNVM

006°L1Z°01  |00¥'666'T 0088148 18L°119°€ 686'62S  |T6L180'C  |ZIT'681'S | 2L0909'G | 89696 | +0L'9E9'S MANLYWYS VIOW NVIVIES| g
IONVM  IONVM

00£'€88'8  [009°€0ET  [00L 6482 $80°L2°T EETPEE | €C6THE'L | L84 1L | TLO'909'9 | 89696 | b0OLOEY'S O10Y V.LVSIM i £
IDNVM _ IDNYA
00£'STSHT  [00S'TETT  |008'€68°TT | €60'616'L 6£0'Z91" L1 Sy 909" : 989" EIRNEVIENG M dviae

€0TIT'L | 4SOLSL'O | 90S°LLE'LL | TL0'909'9 | 89£'696 | 40L9£9'S il o] e

009'06€'6  [000°82€°T  [009°Z10°8 P6EP8L'T 6,880 | SIS'SLET | 06€°000% [ 209099 [ 89£'696 | v0L'9ES'S 090 VLIV NVLVIES) ;o
IONVM  IDNVM

00b'0P8'IT  |00S'LEL'L  |006'Z0T'01 | €02'bET'S 190'89L | Zv1'99%'y | SLOOZSL | €L0'009'0 | 89E'696 | HOL'IEY'S VAVLA VIOV NVIVIES| o
IONVM __ IDNYM

00E'I00°ET  |008'£06'l  [00S°€60'11 | 8ST'S6E™9 619’866 | 6EL'9SY'S | OVO'SBI'6 | TL0'909'9 | 89696 | HOL'IEY'S ODOL VA MEIVS)
IONVA _ IONYM

000'99Z°€T  |00L'9v6'T  |00E'61ETI | 8S°659'9 9bTLL6  [TISTYYS | 961'899'6 | TL0'909'9 | 89E'696 | +0L'9E9'S IMVIN VAIT NYEP !
IONVM _ IDNVM

00088622 |006'89€'€  [001'685'61 | 9IB'ISE'Ol | 8bb'66£C |898TS6'El | €S6'T6V'ET | €L0'909°9 [ 89E'696 | $0L'9€9°S YNVINAN HVLVLEAS) /e
IONVM __ IONVA

00L'€EL'EL  |00€'SIOC  |00¥'8TLIT | S8S221'L PRSPl |169'180°9  |ZEE'0bE0T | 2L0°909'9 | 89E'696 | HOL'9EY'S NVLYTES VIOW NVLVIIS) o
IONVM _ IONVM

00¥'S9L'6  |000°€E’T  [0ObzES'S 102°6ST°E 8.5'e9y | £29's69'T  |e8g'BESt [ 2L0909°9 [ 89£'696 [ HOL9EY'S VAVLN VIOW NVLVIES) o
IONVM _ IDNVM
00S'€0¥01  [009'928'T  |006'9.8'8 oTEL6L'E eie 0bT” ‘65b" ‘909" : 989" Hedv 1

1728 | 160°0bTE | S99'SSH'S | 2L0°909'9 | 898°696 | $OL'9E9'S A7 I ] R

008'865'€Z  |006'T9'E  |006'SE1°0Z | €19266'91 | SLb'O6Y'T | SEL'66b'PT | L6S'ETH'HE | £L0'909'9 | 89E'E696 | bOL'9ED'S VAOHVLVI ML I o
IONVM __ IDNVA
00T'LE9'OL  |006'09S°'I  |00E'920°6 S60°'1€0'% 615'16 "6Ep’ ‘164" ‘909" . $0L'9E9" ML il

S16s | Lle6EPS | 8pSI6L'S | €L0'909°9 | 89E£°696 0L'9£9° VIONOM| L e T
008'8Z¥' 1T [000°£L9'T  |00S°TSL'6 6vE'228"p : PIL- ‘826' ‘909" : ‘989" L g

92940  |€ZLwIl'y | 1888269 [ £L0°909'9 | 896696 | vOL'9E9'S VIVINOX| o o ol M

00£Z6V0L 002685 T [009'7S6'8 ARTIRS 9bz0LS | BL8'STE'E  |S9T'€8S'S | 2L0°909'9 | 89E'696 | pOL'9EQ'S VLOdV3L NE S g
IONVA  IDONVM

008'282'8  002'912'T  [009'120°L 019'189'1 8SL'OvZ  [ZSBPER'T | 000°9THE  [ZL0'909'9 | B9E'696 | HOL'9EY'S ANWSYIN VAVE OMONONIE| 6€

00z'680'8  |000°281'T  [002°206'9 TIresy'l 0£9LTz | 08v'S9T'T  [Z18'08TT | 2L0°909°0 | 898'696 | ¥OL'9E9'S LVAVE NAIHVIVd OMONONIE| 8¢




TR

1

ey SN

s e
ey

Y00 [EE0 qPimDpp)e

000°6€L'ST8  |000'TLI'IZT |000'88S'+0L | 009°'E0E'0EE | 00¥'89+'SH | 00Z'SER' 18T | HIZ'ESS'vLb | 00b'SSH'S6Y | 009°20LZL | 008'ZSL'TTY TVLIOL
008'61€'8 006'0ZZ'1  |006'860°L 8TYEIL' 98%'1ST ZLIZOP'T | 00029+ TLO'909'9 | 89E'696 | bOL'9€9'S VIVH| OMONONIE ODOL| SL
001°€06'8 00§'90€'T  |009°96S"L 106'962°C Sv0'LEE 958'656'1 000°00€°E TL0'909'9 | 89E'696 | H0L'9EY'S AHIO| OYONONIE ODOL| ¥
001°080°01  |00Z'6L%'T  [006°009'8 688°ELY'E £82°60S YELU'PI6'T | 000166 TL0'909'9 [ 89£'696 | OL'9EY'S 1aNIOTVM| OMONONIE 0DOL| €L
004'€59'6 009'9T+'T  |001°2ET'8 06t Lb0°E S81'Lbb SOE'009°C | SBE'8LEY TLO'909'9 | BIE'696 | POL'9EY'S VONVAIHVY ANWIL VINOL| 2L
00S'$6L'8 00S°06Z'T  |000+0S°L +€€'881°C v11°TZE 122°L98'T | 0Z0'+P1'E TL0'909'9 | 89€'696 | +OL'9E9'S ANILOVMVM ANWLL VINOL| T2
009'++8'8 006'46T°T  [00L'9S'L 0S+'8ET'Z 89t°87€ 786'606'T | 2T0'9lT'E £L0'909'9 [ 89£'696 | ¥OL'9ED'S ILVINY ANWIL VINOL| 0L
000°€4€'8 00€'$ZZ'T  |00L'8BIT°L LSL'9EL'T 0S8'pST LO6'I8Y'T 1£2'S65°T 7L0'909'9 [ 89€°696 | ¥OL'9E9'S ALAa ANWIL VINOL| 69
00v'6L£°0T  |001'€ZS'T  |00g'958'8 691'ELL'E 1L9°€SS 86v'612'C | 186°02b'S TLO'909'9 | 89£'696 | ¥OL'9ED'S ONILL ANWILL VINOL 89

] - NYLYTAS| o
009'+80°6 00L'EEET  [00S'1SL°L €9t'SLY'T LBI'E9E LLPIT'T | €S8'09S'E gL0'909'9  |898°696 | ¥OL'9E9'S ONNCNV.L AR

. — NVLVIES| oo
008°€65°6 008'20v°'T  |000981°8 10L°L86C TIv'8eY 682'6vST | b8F'T6ZF ZL0'909'9 | 89£'696 | bOL'9EY'S vdoddd et

: . NVLYTES| o
00’ I8E°01  |00b'€ZS'T  |000°858'8 LOT'SLL'E +96'€SS £0T'122'c | 2S8'ETY'S TL0'909'9 | 89E'696 | bOL'9E'S IONVS My g B

: aa NVLVIES
001°182'8 00Z'STZ'T  |006'S90°L Z06'vL9'T ELL'SHT 621'6TH'T £9€'90%°C TL0'909'9 | 89E'696 | ¥OL'9ED'S YMVAYA vanagetl 72

: : . NVLVIES| oo

001°0+Z'6 006'SSE'l  {00Z'+88'L 926'€€9°C 005'98¢ Ley'iber |otev8Le TL0'909'9 | 89E'696 | bOL'9EQ'S VALNIT S

) . NV.LVIES| , o
009'9+8'8 00Z'86Z'1  |00V'8pS'L 126°0vZ'T LSL'8TE $99'116' $S8'81Z'E 2L0'909'9 | 89£'696 | vOL'9ED'S VHIWONYL NG T

. — NV.LVIES| g
00€°99€'01  |00Z'1ZS'T  |001°'S+8'8 IE1'09L'E 8SL'1SS €LE'BOT'E | 6YTTOV'S TLO'909'9 | 89E'696 | $OL'9ED'S ADONVT S

. . NVLVIES| o
009'S0E'6 00S°S9E'T  [001°0v6°L PIH'669°C 601°'96€ SOE'E0E'T | B6T'BLS'E TLO'909'9 | B9E'696 | b0L'9EY'S WVLYd OGE VR




